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Abstrak 

 
Kandungan flavonoid dan saponin yang terdapat dalam daun nangka dapat mencegah 
pertumbuhan bakteri yang menyebabkan timbulnya jerawat. Tepung beras bermanfaat untuk 
mencerahkan kulit wajah serta berfungsi sebagai perekat sehingga masker dapat menempel 
pada kulit wajah. Penelitian ini bertujuan untuk: a) menganalisis cara pembuatan masker 
daun nangka dan tepung beras untuk perawatan kulit berjerawat, b) menganalisis 
kandungan flavonoid dan saponin yang terdapat pada masker daun nangka untuk 

perawatan kulit berjerawat, dan c) imenganalisis ikelayakan itekstur, iaroma, daya lekat idan 
ikesukaan ipanelis i(Uji Organoleptik). iPenelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 
dengan jenis metode eksperimen. Objek penelitian ini adalah daun nangka dan tepung 
beras. Tempat untuk melakukan uji kandungan flavonoid dan saponin yang terkandung 

dalam masker dilaksakan di iLaboratorium iKimia iFMIPA UNP idan tempat iuji iorganoleptik 
idilakukan idi iLaboratorium iJurusan iTata iRias dan Kecantikan iFPP iUNP. iBerdasarkan 
hasil penelitian proses pembuatan masker daun nangka dan tepung beras dalam penelitian 
ini dibuat berupa bubuk. Kualitas masker daun nangka dan tepung beras berdasarkan uji 
hasil laboratorium menunjukkan bahwa terdapat kandungan flavonoid sebesar 0,0011% dan 
saponin sebesar 0.1470%. Berdasarkan uji organoleptik pada aspek penilaian tekstur, daya 
lekat, dan kesukaan masker dengan perbandingan 20:80 lebih disukai dibandingkan 
perbandingan 30:70 dan 40:60. Sedangkan pada aspek aroma masker dengan 
perbandingan 40:60 lebih disukai dibandingkan perbandingan 20:80 dan 30:70. Disarankan 
iuntuk ipenelitian iselanjutnya mengenai imasker idaun inangka idan itepung iberas iagar 
idapat ilebih idikembangkan serta idisempurnakan ilagi. 
 
Kata kunci: Masker, Daun Nangka, Tepung Beras, Kulit Berjerawat 
 

Abstract 
 

The content of flavonoids and saponins contained in jackfruit leaves can prevent the growth 
of bacteria that cause acne. Rice flour is useful for brightening facial skin and functions as an 
adhesive so that the mask can stick to the facial skin. This study aims to: a) analyze how to 
make a mask of jackfruit leaves and rice flour for acne skin care, b) analyze the feasibility of 
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jackfruit leaves and rice flour which can be seen from the content of flavonoids and saponins 
contained in jackfruit leaf masks for acne skincare, and c) analyze the feasibility of the mask 
of jackfruit leaves and rice flour which can be seen from the texture, aroma, stickiness, and 
preference of the panelists. This study uses a quantitative approach with the type of 
experimental method. The object of this research is jackfruit leaves and rice flour. The place 
to test the content of flavonoids and saponins contained in the mask is carried out at the 
Chemistry Laboratory of the Faculty of Mathematics and Natural Sciences UNP and the 
organoleptic test is carried out at the Laboratory of Makeup and Beauty Department of FPP 
UNP. The data were analyzed using the percentage formula. Based on the results of the 
research, the process of making jackfruit leaf masks and rice flour in this study was made in 
the form of powder. The quality of the jackfruit leaf mask and rice flour-based on laboratory 
tests showed that there was a flavonoid content of 0.0011% and a saponin of 0.1470%. 
Based on the organoleptic test on the aspects of texture assessment, adhesion, and mask 
preference, a ratio of 20:80 is preferable to a ratio of 30:70 and 40:60. Meanwhile, in the 
aroma aspect of the mask, a ratio of 40:60 is preferable to a ratio of 20:80 and 30:70. It is 
recommended for further research on jackfruit leaf masks and rice flour so that they can be 
further developed and refined 
 
Keywords : Mask, Jackfruit Leaf, Rice Flour, Acne Skin 

 
PENDAHULUAN 

Daun inangka i(Artocarpus iheterophyllus iL.) iadalah isalah isatu itumbuhan idi 
iIndonesia iyang idapat idimanfaatkan iuntuk imasker iwajah iberjerawat. iMenurut ipenelitian 
i(Shufyani i idkk, i2021) iyang iberjudul i“Sosialisasi isediaan ikrim iekstrak idaun inangka 
iterhadap ibakteri iPropionibacterium iacne”. iHasil idari ipenelitian itersebut imenyatakan 
ibahwa, iekstrak idaun inangka idapat idiformulasikan ikedalam isediaan ikrim imasker idan 
imemiliki iaktivitas ianti ibakteri. iSediaan ikrim imasker iekstrak idaun inangka imempunyai 
ikemampuan iuntuk imelembabkan ikulit idan iyang ipaling ibesar idiperoleh ipada 
ikonsentrasi i10% idengan ikelembaban i33,3 idapat imelembabkan ikulit idan ipada 
ikonsentrasi i5% idengan ikelembaban i32,5 ijuga idapat imelembabkan ikulit itetapi itingkat 
ikelembaban iyang isedang. iSelanjutnya idaun inangka idiketahui imengandung isenyawa 
iantioksidan iseperti iflavonoid, itanin idan isaponin i(Kusumawati, i2017). 

Bahan alami iyang digunakan ipada ikosmetika itradisional iialah idaun inangka. 
iNamun idemikian ibahan ialami imasker ikulit iwajah idapat idiperkaya idengan ibahan 
idasar imasker iyang imengandung ibahan iyang idapat imecerahkan ikulit iberjerawat. 
iSalah isatu ibahan idasar itersebut iadalah itepung iberas. Struktur ikimia iyang iterkandung 
idalam iberas imampu imembantu iregenerasi isel ikulit iyang itelah irusak iatau imati iantara 
ilain ijuga ibisa imengatasi ikulit ibermasalah, ibintik-bintik ihitam, ijerawat, ikusam, iberkerut, 
ikering idan imenambah ikelembaban ipada ikulit iwajah i(Tadda, i2012). 

Devi i(2012) imengemukakan ibahwa itepung iberas isangat iberkhasiat ikarena 
imengandung iamylosa, iamilopektin, ihydralized, iamylum/ idekstrin idan iasam ikojik iyang 

idapat imemutihkan ikulit isebagai ihasil idari ifermentasi iamylum iselama iperendaman. 
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iOleh ikarena iitu, itepung iberas idigunakan isebagai isalah isatu ibahan idasar ikosmetik, 
ikarena iberkhasiat idapat imembuat ikulit iwajah isehat iterawat, imelembapkan ikulit, idan 
imencerahkan ikulit. 

Tepung iberas imemiliki ikandungan iyang idapat imemudarkan ibekas ijerawat, 
imengeringkan ijerawat, imencerahkan ikulit iwajah idan ijuga imemiliki ikandungan 
iamilopektin iyang idapat idigunakan isebagai ibahan ipengental ipada imasker idan 
imenimbulkan idaya ilekat ipada isifat ifisik imasker. iDilihat idari ihasil isifat ifisik imeliputi 
iwarna, itekstur, iaroma idan idaya ilekat imasker iwajah idari ikeunggulan itepung iberas 
idan idaun inangka itersebut, imaka ipeneliti iingin imemanfaatkan itepung iberas idan idaun 
inangka isebagai ibahan idasar ipembuatan imasker iwajah. iMengacu ipada ipenelitian 
iIrma i(2018), ipeneliti imenggunakan iproporsi iyang isama iuntuk iperbandingan imasker 
iyang iakan idibuat idalam ipenelitian iini iyaitu imenggunakan iperbandingan i20%:80%, 
i30%:70%, idan i40%:60%. iBerdasarkan ijurnal iini itepung iberas iyang imemiliki 
ikandungan iamilopektin iberfungsi isebagai ibahan ipelekat ipada ikulit iwajah. 

Kulit imerupakan ibagian iterluar iyang idapat idilihat idan idi iraba. iRahayu i(2013) 
imengatakan ipada idasarnya ikulit iyang isehat iadalah ikeadaan ikulit iyang iterlihat isegar, 
ibercahaya idan ibebas idari iberbagai imacam ipermasalahan ikulit iseperti ikulit ikering, 
iberminyak, ipigmentasi idan ilain-lain. iKulit iyang ibermasalah imembuat iseseorang 
imerasa itidak ipercaya idiri, ipermasalahan ikulit iyang isering iterjadi idiantaranya, ikulit 
ikusam, iflek, ikomedo idan iberjerawat. iMenurut i(Farida: i2012) imenyatakan ikelebihan 
iproduksi ikelenjer iminyak iatau isebaceous igland iakan imenyebabkan ipenyumbatan 
ipada isaluran ifolikel irambut idan ipada ipori- ipori ikulit. Berdasarkan ihasil iwawancara 
iyang ipenulis ilakukan ipada itanggal i2 iAgustus i2021 iterhadap i5 iorang imahasiswa 
ijurusan iTata iRias idan iKecantikan, iUniversitas iNegeri iPadang iangkatan i2017. iDari 
iberbagai ipermasalahan ikulit iwajah iyang idialami ioleh imahasiswa iseperti ipermasalahan 
iwajah ikusam, ikasar ikemerahan, ikomedo idan ijerawat. iDalam ipermasalahan ikulit 
iwajah, iyang isering idikeluhkan ioleh imahasiswa ijurusan itata irias idan ikecantikan, iyaitu 
ikulit iwajah iberjerawat iyang idikarenakan idapat imemberikan iefek igatal idan itidak 
inyaman iseperti imeninggalkan ibekas i(noda ihitam idan ibopeng) isehingga idapat 
imengganggu iaktifitas idan imempengaruhi irasa ipercaya idiri iterhadap imahasiswa. i 

Mengatasi ikulit iwajah iberjerawat idapat idilakukan idengan icara imelakukan 
iperawatan iuntuk ikulit iwajah iberjerawat. iPerawatan ikulit iwajah idapat idilakukan isecara 
irutin idan isecara iberkala. iPerawatan irutinitas ikecantikan ikulit isehari-hari idapat iberupa 
imembersihkan iwajah. iMembersihkan ikulit iwajah idua ikali idalam isehari iakan 
imenjadikan ikulit itampak ibersih idan isehat. iDengan imenggunakan ikosmetika isusu 
ipembersih, ipenyegar, ipelembab idan iserum iwajah. iKemudian imelakukan iperawatan 
iberkala isecara iteratur ipada iwajah imenggunakan ikosmetik ipeeling, imassage, idan 
imasker idapat imegurangi imasalah ikelainan iyang iterjadi ipada ikulit iwajah idengan 
iberbagai imacam iteknik idan imetode iyang isesuai idengan ikondisi ikulit iwajah i(Tilaar, 
i2012:53). 

Perawatan iyang idilakukan iuntuk ikulit iberjerawat ibisa idari idalam imaupun idari 
iluar. iPerawatan idari idalam iyaitu idengan iminum iair iputih iyang icukup idan ibanyak 
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imengkonsumsi imakanan iyang imengandung ivitamin ibagi ikulit. iSedangkan iperawatan 
idari iluar iyaitu imengoleskan ikosmetik ikebagian ikulit iagar itampak isehat idan icerah. 
Menurut iNovita i(2009:20), imasker iwajah iadalah imasker ikecantikan iyang iberwujud 
isediaan igel, ipasta idan iserbuk iyang idioleskan iuntuk imembersihkan idan 
imengencangkan ikulit, iterutama ikulit iwajah. iSecara isistematik, imasker iwajah ibertindak 
imerangsang isirkulasi ialiran idarah imaupun ilimpa, imerangsang idan imemperbaiki ikulit 
imelalui ipercepatan iproses iregenerasi idan imemberikan inutrisi ipada ijaringan ikulit. 
iMasker iwajah ijuga iberfungsi isebagai ipembawa ibahan- ibahan iaktif iyang iberguna ibagi 
ikesehatan ikulit, iseperti iekstrak itumbuhan, iminyak iesensial, iatau irumput ilaut iyang 
idapat idiserap ioleh ipermukaan ikulit iuntuk idibawa ikedalam isirkulasi idarah. 

Ada ibeberapa iproduk imasker iyang iberedar idikalangan imasyarakat iyaitu 
imasker imodern idan imasker itradisional. iMasker imodern iadalah imasker iyang idiolah 
idengan imenggunakan ibahan-bahan ikimia idan iperalatan iyang idigunakan isudah 
imodern. iMasker itradisional iadalah imasker iyang ikandungannya idari ibahan ialami iyang 
imudah idi idapat idari isekitar ilingkungan, idan icara ipengolahannya itidak imembutuhkan 
iwaktu iyang ibanyak. iWarna, iaroma idan ikandungan imasker itradisional iakan icepat 
iberubah, ioleh isebab iitu iharus ilangsung idigunakan idan itidak idapat idisimpan iterlalu 
ilama. iBahan-bahan iuntuk imembuat imasker itradisional iseperti ibuah-buahan idan 
isayuran iyang iharus idihancurkan iterlebih idahulu isebelum idigunakan iagar imasker 
idapat idiserap idengan ibaik ioleh ikulit. I Berdasarkan ilatar ibelakang idi atas ipenulis 
itertarik iuntuk imeneliti imasker idaun inangka idan itepung iberas iuntuk iperawatan ikulit 
iwajah iberjerawat. iDengan ijudul i“Kelayakan iMasker iDaun iNangka idan iTepung iBeras 
iuntuk iPerawatan iKulit iBerjerawat”. 

 
METODE 

Penelitian iini imenggunakan ipendekatan ikuantitatif idengan ijenis imetode 
ieksperimen. iObjek ipenelitian iini iadalah idaun inangka idan itepung iberas iyang idiolah 
imenjadi ibubuk masker ialami iuntuk iperawatan ikulit iwajah iberjerawat. iTempat iuntuk 
imelakukan iuji ikandungan iflavonoid idan isaponin iyang iterkandung idalam imasker 
idilaksakan idi iLaboratorium iKimia iFMIPA iUNP idan itempat iuji iorganoleptik idilakukan idi 
iLaboratorium iJurusan iTata iRias idan iKecantikan iFPP iUNP. iJenis idata iyang 
idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah idata iprimer. iTeknik ipengumpulan idata 
imengunakan imetode iobservasi, imetode idokumentasi, idan imetode ikuisioner. iData 
idianalisis imenggunakan irumus ipresentase. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Laboratorium 

Sampel imasker idaun inangka idan itepung iberas idiujii idi ilaboratorium iJurusan 
iKimia iFMIPA iUNP idengan itujuan iuntuk imengetahui ikandungan iflavonoid idan isaponin 
ipada imasker idaun inangka idan itepung iberas. iHasil iyang idiperoleh idari iuji 
ilaboratorium itersebut iadalah isebagai iberikut. 
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Tabel 1. Hasil Uji Laboratorium 
No. Parameter Hasil Analisa Metode 

1 Kadar Flavonoid 0.0011%  
(dalam 100 gram Sampel) 

Spektrofotometer UV-
Vis 

2 Kadar Saponin 0.1470% 
(dalam 100 gram Sampel) 

Spektrofotometer UV-
Vis 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat dalam 100g sampel masker daun nangka dan 
tepung beras terdapat kandungan flavonoid sebesar 0,0011%  dan kandungan saponin 
sebesar 0.1470%. 
 
Hasil Uji Organoleptik dan Uji Hedonik Masker Daun Nangka Dan Tepung Beras 
Uji Organoleptik Tekstur 

Tabel 2. Uji Organoleptik Tekstur 

Skor Kategori 
20:80 30:70 40:60 

f % f % f % 

1 Kasar 0 0.0 2 28.6 2 28.6 

2 Kurang halus 2 28.6 2 28.6 4 57.1 

3 Halus 4 57.1 3 42.9 1 14.3 

4 Sangat Halus 1 14.3 0 0.0 0 0.0 

Jumlah  7 100 7 100 7 100 

Rata-rata 2.86 2.43 1.86 

Kesimpulan Sangat halus Halus Kurang halus 

Tabel 2. menunjukkan bahwa distribusi frekuensi tekstur masker daun nangka dan 
tepung beras pada perbandingan 20:80 terdapat sebanyak 28,6% panelis memilih kategori 
kurang halus, 57,1% memilih kategori halus dan 14,3% memilih kategori sangat halus. Rata-
rata penilaian panelis adalah 2,86 berada pada kategori tekstur sangat halus. Pada 
perbandingan 30:70 terdapat sebanyak 28,6% panelis memilih kategori kasar, 28,6% 
panelis memilih kategori kurang halus dan 42,9% memilih kategori halus. Rata-rata penilaian 
panelis adalah 2,43 berada pada kategori halus. Pada perbandingan 40:60 terdapat 28,6% 
memilih kategori kasar, 57,1% memilih kategori kurang halus dan 14,3% memilih kategori 
halus. Rata-rata penilaian panelis adalah 1,86 berada pada kategori kurang halus. 
 
 
 
 
 
Uji Organoleptik Aroma 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Aroma 

Skor Kategori 20:80 30:70 40:60 
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f % f % f % 

1 Tidak beraroma 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

2 Beraroma kurang kuat 3 42.9 2 28.6 2 28.6 

3 Beraroma kuat 4 57.1 5 71.4 4 57.1 

4 Beraroma sangat kuat 0 0.0 0 0.0 1 14.3 

Jumlah  7 100 7 100 7 100 

Rata-rata 2.57 2.71 2.86 

Kesimpulan Beraroma 
kuat 

Beraroma 
sangat kuat 

Beraroma 
kuat 

Tabel 3. menunjukkan bahwa distribusi frekuensi aroma masker daun nangka dan 
tepung beras pada perbandingan 20:80 terdapat sebanyak 42,9% panelis memilih kategori 
beraroma kurang kuat dan 57,1% memilih kategori beraroma kuat. Rata-rata penilaian 
panelis adalah 2,57 berada pada kategori tekstur beraroma kuat. Pada perbandingan 30:70 
terdapat sebanyak 28,6% panelis memilih kategori beraroma kurang kuat dan 71,4% 
memilih kategori beraroma kuat. Rata-rata penilaian panelis adalah 2,71 berada pada 
kategori beraroma sangat kuat. Pada perbandingan 40:60 terdapat 28,6% memilih kategori 
beraroma kurang kuat, 57,1% memilih kategori beraroma kuat dan 14,3% memilih kategori 
beraroma sangat kuat. Rata-rata penilaian panelis adalah 2,86 berada pada kategori 
beraroma kuat. 

 
Uji Organoleptik Daya Lekat 

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Daya Lekat 

Skor Kategori 
20:80 30:70 40:60 

f % f % f % 

1 Tidak lekat 0 0.0 2 28.6 0 0.0 

2 Kurang lekat 2 28.6 1 14.3 3 42.9 

3 Lekat 5 71.4 5 57.1 4 57.1 

4 Sangat lekat 0 0.0 0 0.0 0 0.0 

Jumlah  7 100 7 100 7 100 

Rata-rata 2.71 2.29 2.57 

Kesimpulan Sangat lekat Lekat Sangat lekat 

Tabel 4. menunjukkan bahwa distribusi masker daun nangka dan tepung beras pada 
perbandingan 20:80 terdapat sebanyak 28,6% panelis memilih kategori kurang lekat, 71,4% 
memilih kategori lekat. Rata-rata penilaian panelis adalah 2,71 berada pada kategori tekstur 
sangat lekat. 

Pada perbandingan 30:70 terdapat sebanyak 28,6% panelis memilih kategori tidak 
lekat, 14,3% memilih kategori kurang lekat dan 57,1% memilih kategori lekat. Rata-rata 
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penilaian panelis adalah 2,29 berada pada kategori lekat.Pada perbandingan 40:60 terdapat 
42,9% memilih kategori kurang lekat dan 57,1% memilih kategori lekat. Rata-rata penilaian 
panelis adalah 2,57 berada pada kategori sangat lekat. 

 

Uji Hedonik Kesukaan Panelis 

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Kesukaan Panelis 
Skor Kategori 20:80 30:70 40:60 

f % f % f % 

1 Tidak suka 2 28.6 0 0.0 2 28.6 

2 Kurang suka 0 0.0 6 85.7 4 57.1 

3 Suka 5 71.4 1 14.3 0 0.0 

4 Sangat suka 0 0.0 0 0.0 1 14.3 

Jumlah  7 100 7 100 7 100 

Rata-rata 2.43 2.14 2.00 

Kesimpulan Suka Kurang suka Kurang suka 

Tabel 5 menunjukkan bahwa distribusi frekuensi kesukaan panelis terhadap masker 
daun nangka dan tepung beras pada perbandingan 20:80 terdapat sebanyak 28,6% panelis 
memilih kategori tidak suka dan 71,4% memilih kategori suka. Rata-rata penilaian panelis 
adalah 2,43 berada pada kategori suka. Pada perbandingan 30:70 terdapat sebanyak 85,7% 
panelis memilih kategori kurang suka dan 14,3% memilih kategori suka. Rata-rata penilaian 
panelis adalah 2,14 berada pada kategori kurang suka. Pada perbandingan 40:60 terdapat 
28,6% memilih kategori tidak suka, 57,1% memilih kategori kurang suka dan 14,3% memilih 
kategori sangat suka. Rata-rata penilaian panelis adalah 2.00 berada pada kategori kurang 
suka. 

 
Pembahasan 
Pembuatan Masker Daun Nangka dan Tepung Beras 

Pembuatan masker idaun inangka idan itepung iberas idalam ipenelitian iini berupa 
bubuk. Proses ipembuatan ibubuk idaun inangka idiawali idengan ipersiapan ialat idan 
bahan yang akan digunakan. Proses pembuatan masker daun nangka ini menggunakan 
daun nangka yang bagus dan tidak terdapat kerusakan. Adapun cara pembuatannya adalah 
dengan mempersiapkan 200g daun nangka kemudian dicuci bersih menggunakan air 
mengalir. Setelah bersih daun angka kemudian dilumatkan hingga setengah lumat 
menggunakan blender. Selanjutnya daun nangka yang sudah dilumatkan dikeringkan 
menggunakan oven idengan isuhu i60oC iselama i5 ijam. Daun nangka yang sudah kering 
kemudian idihaluskan imenggunakan iblender idan idiayak atau disaring menggunakan 
saringan 70 mesh agar mendapatkan hasil bubuk yang halus. Dari 200g daun nangka segar 
dihasilkan 40g bubuk daun nangka. 
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Pada proses pembuatan tepung beras, beras yang digunakan adalah beras putih 
sebanyak 500g yang kemudian direndam selama 12 jam. Setelah direndam, beras 
kemudian dikeringkan menggunakan oven dengan suhu 60oC selama 3 jam. Setelah beras 
kering kemudian dihaluskan menggunakan blender dan disaring menggunakan saringan 70 
mesh. Dari 500g beras dihasilkan bubuk tepung beras sebanyak 320 gram. Langkah-
langkah pembuatan masker daun angka dan tepung beras dengan perbandingan 20:80 
yaitu 20g daun nangka dan 80g tepung beras, perbandingan 30:70 yaitu 30g daun nangka 
dan 70g tepung beras, sedangkan pada perbandingan 40:60 yaitu 40g daun nangka dan 
60g tepung beras. Menurut penelitian Putri (2017), pembuatan masker dengan 
menggunakan tepung beras bermanfaat sebagai perekat sehingga masker dapat melekat 
dan menimbulkan rasa kencang pada wajah. 

 
Kelayakan Produk Masker Daun Nangka dan Tepung Beras Dilihat dari Hasil Uji 
Laboratorium Kandungan Flavonoid dan Saponin 

Setelah melalui iuji ilaboratorium idua iLaboratorium iKimia iUNP ididapatkan ihasil 
kandungan yang dibutuhkan untuk kulit berjerawat yaitu kandungan flavonoid sebanyak 
0,0011% dan kandungan saponin 0,1470%. Flavonoid sebagai anti inflamasi, analgesik, dan 
antioksidan berfungsi untuk menghambat pertumbuhan virus dan bakteri yang dapat 
mengurangi jerawat (Susetya, 2012:19). Flavonoid juga berfungsi untuk imencerahkan ikulit 

iwajah, imelembabkan ikulit iwajah iserta memproduksi kolagen sehingga dapat 
memperbaiki tekstur kulit dan mencegah penuaan. Sedangkan saponin berfungsi sebagai 
zat antiseptik, sehingga memiliki kemampuan antibakteri. Jadi, kandungan yang terdapat 
pada masker daun nangka dan tepung beras berupa flavonoid dan saponin dapat berfungsi 

dengan baik unuk perawatan kulit wajah berjerawat. 
 
Kelayakan Masker Daun Nangka dan Tepung Beras Berdasarkan Hasil Uji 
Organoleptik dan Uji Hedonik pada Perbandingan 20:80, 30:70, Dan 40:60. 
Uji Organoleptik Tekstur Masker Daun Nangka dan Tepung Beras 

Dari 7 iorang ipanelis iyang iterdiri idari i2 iorang idosen iJurusan itata irias dan 
kecantikan,i1iorangidokterikecantikan, i1 iorang iahli ifarmasi idan i3 iorang mahasiswa Tata 
rias dan kecantikan FPP UNP yang telah mengikuti mata kuliah kosmetologi, dapat 
disimpulkan bahwa pada indikator tekstur masker pada perbandingan 20:80 lebih disukai 
oleh panelis dibandingkan perbandingan 30:70 dan 40:60 dengan nilai rata-rata tertinggi 
yaitu 2,86 pada kategori sangat halus. Masker yang idinilai ibagus idari isegi itekstur iadalah 
imasker iyang ibertekstur sangat ihalus isehingga inyaman idipakai idan iterasa iringan isaat 
idigunakan. Berdasarkan hasil pengamatan pada saat pengambilan data dapat disimpulkan 
bahwa tekstur masker yang banyak disukai panelis adalah masker dengan perbandingan 
20:80 karena memiliki tekstur yang sangat halus. 

 
Uji Organoleptik Aroma Masker Daun Nangka dan Tepung Beras 

Dari i7 iorang ipanelis iyang iterdiri idari i2 iorang idosen iJurusan itata irias idan 
kecantikan, i1 iorang idokter ikecantikan, i1 iorang iahli ifarmasi idan i3 iorang mahasiswa 
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iTata irias idan ikecantikan iFPP iUNP iyang itelah mengikuti mata kuliah kosmetologi, dapat 
disimpulkan bahwa pada indikator aroma masker pada perbandingan 40:60 lebih disukai 
oleh panelis dibandingkan perbandingan 20:80 dan 30:70 dengan nilai rata-rata tertinggi 
yaitu 2,86 pada kategori beraroma sangat kuat.  Aroma imerupakan isalah isatu ipenentu 
idari ipenilaian ikualitas imutu iproduk yang ipaling isemakin ibaik iaroma iproduk imaka 
isemakin ibanyak ipula ipeminat idari produk itersebut. iBerdasarkan ihasil ipengamatan 
ipada isaat ipengambilan idata, dapat idiketahui ibahwa iaroma imasker iyang ipaling 
idisukai ioleh ipanelis iadalah masker idengan iperbandingan i20:80 ikarena iaroma iyang 
idihasilkan beraroma wangi khas daun nangka namun aroma yang dihasilkan tidak sekuat 
perbandingan 30:70 dan 40:60 sehingga lebih nyaman jika diaplikasikan pada kulit wajah. 

 
Uji Organoleptik Daya Lekat Masker Daun Nangka dan Tepung Beras 

Dari 7 orang ipanelis iyang iterdiri idari i2 iorang idosen iJurusan itata irias idan 
ikecantikan, i1 iorang idokter ikecantikan, i1 iorang iahli ifarmasi idan i3 iorang imahasiswa 
iTata irias idan ikecantikan iFPP iUNP iyang itelah imengikuti imata ikuliah ikosmetologi, 
idapat idisimpulkan ibahwa ipada iindikator idaya ilekat imasker ipada iperbandingan i20:80 
ilebih idisukai ioleh ipanelis idibandingkan iperbandingan i30:70 idan i40:60 idengan inilai 
irata-rata itertinggi iyaitu i2,71 ipada ikategori isangat ilekat. Masker iyang imemiliki 
ikemampuan idaya ilekat iyang ibaik idiharapkan imampu iuntuk ilebih ilama ikontak idengan 
ikulit isehingga imampu imemberikan iefek iyang idiinginkan idengan ilebih ibaik. 
iBerdasarkan ihasil ipengamatan ipada isaat ipengambilan idata idapat idiketahui ibahwa 
idaya ilekat iyang ipaling idisukai ioleh ipanelis iadalah imasker idengan iperbandingan 
i20:80. 

 
Uji Hedonik Kesukaan Panelis Terhadap Masker Daun Nangka dan Tepung Beras 

Dari i7 iorang ipanelis iyang iterdiri idari i2 iorang idosen iJurusan itata irias idan 
kecantikan,i1iorangidokterikecantikan,i1 iorang iahli ifarmasi idan i3 iorang imahasiswa Tata 
irias idan ikecantikan iFPP iUNP iyang itelah imengikuti imata ikuliah kosmetologi, dapat 
idisimpulkan ibahwa ipada iindikator ikesukaan ipanelis iterhadap imasker ipada 
perbandingan i20:80 ilebih idisukai ioleh ipanelis idibandingkan iperbandingan i30:70 dan 
i40:60 idengan inilai irata-rata itertinggi iyaitu i2,43 ipada ikategori isuka. Dari ihasil 
ipegamatan iyang itelah idilakukan imenunjukkan ibahwa itingkat kesukaan ipanelis ipada 
imasker idaun inangka idan itepung iberas idipengaruhi ioleh tekstur, iaroma idan idaya 
ilekat imasker. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa perbandingan masker yang 
disukai dan layak digunakan untuk kulit berjerawat adalah perbandingan 20:80. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa daun nangka dan tepung 
beras layak dijadikan sebagai masker untuk perawatan kulit berjerawat berdasarkan hasil uji 
laboratorium yaitu terdapat kandungan flavonoid sebanyak 0,0011%  dan kandungan 
saponin sebanyak 0,1470%. Kandungan tersebut berfungsi untuk menghambat 
pertumbuhan virus dan bakteri yang dapat mengurangi jerawat. Kelayakan masker daun 
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nangka dan tepung beras dilihat dari hasil uji organoleptik aspek tekstur pada perbandingan 
20:80  sebanyak 57,1% panelis menyatakan halus, aspek aroma pada perbandingan 40:60 
sebanyak 57,1% panelis menyatakan beraroma kuat, dan aspek tekstur pada perbandingan 
daya lekat pada perbandingan 20:80 sebanyak 71,4% panelis menyatakan sangat lekat. 
Sedangkan untuk uji hedonik tahu kesukaan panelis pada perbandingan 20:80 sebanyak 
71,4% panelis menyakan suka. 
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